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PENDAHULUAN

1 Latar belakang

Banyak kebudayaan asing yang masuk ke Indonesia dan dijadikan trend

bagi masyarakat Indonesia. Kebu masuk atang dari barat dan

timur dunia. Keb arat memang sudah tid gi dan sudah lebih

dahulu mempengaruhi kebudayaan di Indonesia. Kebudayaan_timur yang

bela i berkembang pesat di dunia pun mencoba tanah

Indonesta. Tidak dapat kita elakkan lagi kebudayaan asing sangat mudah

diterima oleh masyarakat Indonesi&& Lﬂ,an gap bebas dan tanpa b

asuknya kebudayaan ask %menimbulkan berbagai agi

masyarakat. Ada masyarakat yang tidak mau menerima kebudayaan asing
deng k dan tetep memakai kebudayaan asli. Dan ada y garuh

dengan dayaan asing tersebut dengan menggabun ersama

kebudayaan asli. perbedaan ;penerimaan an asing tersebut

muncul kelompo ritas elompok minoritas
mengasingkan diri mereka. Kelompok minoritas inilah yang disebut dengen

komunitas, mau itu kecil ataupun besar.

Komunitas merupakan suatu kelompok yang terdiri dari sekumpulan
orang yang memiliki visi dan misi yang sama, hobi yang sama, pola pikir yang

sama, dan cara berkomunikasi yang sama. Komunitas juga bisa dijadikan



tempat mengispirasikan potensi diri baik itu dalam hal akademik maupun hobi.
Di Padang banyak ditemukan komunitas yang anggota terdiri dari berbagai
kalangan. Komunitas memang tempat dimana bisa berbagi hal baik itu

informasi tentang hobi yang mereka geluti maupun cerita mereka di luar

komunitas.
Komunitas enco‘ ko ang ada di Padang
adalah  komunit ta kebudayaan moder Komunitas ini

mer u-satunya komunitas pencinta kebudayaan Jepan g dan

serin di acara-acara yang bertemakan kebudayaan epang.

Komunitas yang terdiri dari beberapa irang yang memiliki hobi yang sama dan

misi yang sama da ‘ pi dan menerima k an
P

amaru sebagai satu-satunya komunitas pencinta Jepang jadikan

kom banyak di kenal oleh kalangan pencinta kebu odern

Jepang di Padang. Pecinta kebudayaan modern _Jepang yang tidak ada
komunitas biasa ‘Iam for i dunia i.nana mereka lebih
aktif online dan berinterksi dengal ng yang memiliki hobi yang sama.

Berdasarkan pengamatan peneliti anggota komunitas akamaru tidak
hanya bergaul sesama mereka di dunia nyata, tapi juga ikut dalam forum dan
aktif di dunia internet. Peneliti juga telah melakukan observasi sebelum nya dan

mendapatkan kan gambaran bagaimana anggota komunitas akamaru bergaul



dalam berkomunikasi bukan dengan sesama anggota. Proses komunikasi ini
sangatlah menarik untuk di teliti, karena setiap orang akan merubah cara
mereka berkomunikasi jika yang mereka temui bukan orang yang memiliki

hobi yang sama.

Peneliti juga melakukan pen tan terhadap cara mereka berpakaian,
karena pada umu ar asi bisa dilihat secara

langsung yaitu d rpakaian. Peneliti menyi nggota komunitas

aka nampilan seperti tokoh anime atau kartun jepang a saat

acara- tentu saja. Tapi peneliti menemukan suatu
umumnya jika disukai maka akan dibawa dikeseharian. Hal tersebut adalah cara
b mereka sehari- hari,’%‘&@ke kampus, sekolah a ke
te um. ﬁ R

tu hal yang masih belum diketahui oleh peniliti, dan hal_i

pada

adalah
tenta ereka akan jenis musik modern jepang. Peneliti n nya
salah satu pertanyaan penelitian nantinya yang akan ditanyakan kepada anggota
komunitas akama‘juga ak eneliti h yang berhubungan
dengan kebudayaan modern jer‘isukai oleh komunitas akamaru.

Semua hal itu haruslah di perhatikan, karena akan berhubungan dengan cara

mereka berkomunikasi dan bertingkah laku.

Komunitas akamaru pastilah mendapatkan pengaruh dari media massa,

dimana media massa memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan sosial



masyarakat. Komunitas akamaru juga mengalami hal yang sama dengen
masyarakat yang menerima kebudayaan asing tersebut dengan memilih dan

menggabungkan nya bersama kebudayaan asli.

Dalam hal ini komunikasi antar budaya juga bisa mengatasi perubahan

sosial budaya yang terjadi di komuni kamaru. Sosial budaya diartikan oleh
banyak ahli, salah gert‘rut i Davis : perubahan

yang terjadi dal ur dan fungsi masyarak — winny, 2008).

Peru ial ini terjadi jika budaya baru masuk dan a alami

penya an masyarakat, baik itu secara cepat maupun Proses

masuk nya tergantung bagaimana masi‘irakat menyikapinya.

m hal penelitian mWa yang di maksud a

yan da umumnya menjadi konsumsi anggota komunitas akamaru. Dan

sejauh gebservasi yang dilakukan peneliti media massa yang digkonsumsi

kom maru adalah majalah, internet, film, anime atau pang,
musik dan jaringan sosial seperti forum.

Berdasark‘ ti yan. kemukakan maka
dapat dilihat terjadi nya fenomen ahan sosial di komunitas akamaru

setelah menyikapi kebudayaan modern Jepang. Peneliti akan meneliti dari segi

perubahan sosial yang terjadi di komunitas akamaru dan meneliti model
komunikasi apa yang terbentuk didalam komunitas akamaru kepada sesama

anggota dan bukan anggota komunitas.



Fokus penelitian ini hanya kepada fenomena pengaruh kebudayaan
modern jepang, karena saat ini masyarakat menyamakan antara kebudayaan
modern korea dangan kebudayaan modern jepang. Fenomena yang di maksud
bukan hanya sekedar membahas perubahan sosial tapi juga meneliti bagaimana

sikap anggota komunitas akamaru setelah menyikapi kebudayaan modern

jepang.

<

, maka peneliti ingin me

Pola asi Kelompok Akamaru dalam Menyikapi Pesa la,tentang
Buda Jepang”
2 Pertanyaan Penelitian “
= -
dasarkan uraian yang t \eliti kemukakan sejauh

terdapat tiga pertanyaan utama sebagai masalah penilitian ini, yaitu

3

Dari urai masalah tentang

. ana komunitas akamaru menyikapi kebudayaan epang

ereka serap dari media massa berdasarkan penda a?

a
b. bagaiman odern Jepang mempen ubahan kehidupan

sosial kom
c. Bagaimana komunitas akamart*berkomunikasi dengan sesama anggota

dan bukan anggota setelah menyikapi kebudayaan modern jepang?



3 Tujuan Penelitian

a. Mengetahui bagaimana komunitas akamaru menyikapi kebudayaan
modern Jepang berdasarkan tanggapan mereka yang selaku
pengkonsumsi kebudayaan

b. Mengetahui bagaimana perub yang terjadi dalam kehidupan sosial

anggota k aka itu d

idupan sehari-hari

ataupun di umpulan para pencinta k

jepang.

ahui model komunikasi yang terjadi didalam ko amaru

gaiamana mereka berinteraksi dengan masyarak

4 Manfaat Penelitian ‘;

- '
dua manfaat penelitiwﬂwtu manfaat akademik

praktis. Manfaat akademik nya yaitu memberikan pengetahuan bagi ilmu

t

komu i terutama peneliti  dengan menggunakan me nelitian

pend ualitatif penelitian fenomenologi kelompok alam

an modern jepang. .
nya ba endirl peneliti bisa tahu

bagaimana komunikasi yang tercipta

menyikapi pesan

Manfaat p
dalam komunitas dan bagaimana cara
menyikapi komunitas yang memiliki cirri khas sendiri. Manfaat praktis bagi
masyarakat yaitu, supaya masyarakat mengerti dan mau menerima kenapa
komunitas terbentuk serta memahami bagaimana cara berinteraksi dengan

mereka.



5 Kerangka Pemikiran

Perubahan sosial merupakan bagian utama yang akan diteliti dalam

penelitian ini. Perubahan sosial terjadi karena adanya efek dari media massa,

dimana media dapat mengubah po h laku seseorang dalam menyikapi
pesan nya. Ada y ikan ebut ‘ahan dan ada yang
menjadikannya s bahan.

an sosial yang akan diteliti adalah perubahan

udaya.

Media Selaku pemberi pesan budaya memberikan efek yang berbedaagi para

pe i media. Media bisa me rubah bahka mengganti aya.
.
ubahannya itulah maka ”Nanyak kebudayaan baru.

Dalam perubahan sosial terdapat banyak teori yang mendukungnya.
Bebe mendukung perubahan sikap, perilaku dan mot orang.

Sikap, u, dan motivasi seseorang akan berubah jik asukkan

informasi baru. erupakan Kkecenderun dak, berpersepsi,

berpikir, dan mera , ide, , atau nilai. Perilaku

merupakan suatu tindakan atau perbuatan yang bisa dilihat. Motivasi
merupakan dorongan untuk menginginkan atau membutuhkan sesuatu seperti
motif ingin tahu, kompetensi, cinta, harga diri, mencari identitas, dan

pemenuhan diri.



a) Teori Interaksi Simbolik

Merupakan salah satu teori tentang fenomenologi yang memiliki tiga

berdasariimakna-makna yang

tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain

pemikiran interaksionis simbolik

a. Manusia bertindak terha

ada pada s bagi mere

bh. Ma

C. makna tersebut disempurnakan disaat proses sosial

erlangsung

eraksi simbolik beras 1anusia dapat mengerti ai
ha n belajar dan pengalamaﬂe&r makna dipelajari melalu Si
diantara orang-orang, dan makna tersebut muncul karena adanya pertukaran
simb dalam kelompok sosial. interaksi simbolik me bahwa

seluru r dan institusi sosial diciptakan oleh adanya int I antara

orang-orang. Sel gkah laku seseorang ti k di tentukan oleh

kejadian-kejadian masa ainkan dilakukan dengan

sengaja.

Teori ini menjelaskan bahwa kemampuan manusia untuk dapat
merespon simbol-simbol diantara mereka ketika berinteraksi, membawa

penjelasan interaksionisme simbolik kepada konsep tentang diri. Teori ini juga



menjelaskan bahwa secara sosial seseorang dapat melakukan tindakan kepada

dirinya sendiri, seperti juga kepada orang lain (Morissan dkk, 2010: 126-132).

b) Teori Perubahan sikap

Teori perubahan sikap (Carl Hovland) memberikan penjelasan

bagaimana sikap seseorang terben bagaimana sikap itu dapat berubah
an bal sikap“\emengaruhi sikap
seseorang. Teori peruba p ini menyatakan

bah ng akan mengalami ketidaknyamanan didalam

melalui proses ko

tindak atau ting

ila ia

dihada adan informasi baru atau informasi yang berten dengan

keyaki ‘;
- '
daan tidak nyaman disﬁwgan istilah disonansi,

ketidak cocokan atau ketidaksesuaian. Orang akan berupaya secara sadar atau

tidak k membatasi atau mengurangi ketidaknyamanan_ii lui tiga

pros yang saling berhubungan. Proses seleksi ini bantu

informasi apa yang di inya, diingat, dan
iat 'dia ing.

seseorang untuk

diinterpretasikan

Tiga proses selektif :

a. Penerimaan informasi selektif : proses dimana orang hanya akan
menerima informasi yang sesuai dengan sikap atau kepercayaan yang

sudah dimiliki sebelumnya.
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b. Ingatan selektif : mengasumsikan bahwa orang tidak akan mudah lupa
atau sangat mengingat pesan-pesan sesuai dengan sikap atau
kepercayaan yang sudah dimiliki sebelumnya.

c. Persepsi selektif : orang akan memberikan interpretasinya terhadap

setiap pesan yang diterimanya sesuai dengan sikap dan kepercayaan

iliki sebelw‘
da‘vvassa baik itu dari

ap menjelaskan efek
ceta elektronik. Efek tersebut bisa berupa tindakan itif ataupun
negat ntung bagaimana orang menanggapinya (Mori , 2010:

mem|!erikan

keran ikiran yang memungkinkan Kkita menganalisi tahuan

yang telah di

Teori per

70-74). Q_*’“

i Kognitif Sosial | ’{ |

Teori kognitif sosial yang dikemukan oleh Albert Bandura

man si mental) yang akan menghasilkan perilaku te ri ini

menjelaskan pro | yang bekerja ketika se elajar memahami

lingkungan secara an if.

Teori kognitif social memiliki” argumentasi bahwa manusia meniru

perilaku yang dilihatnya, dan proses peniruan ini terjadi melalui dua cara, yaitu:

a. Imitasi : replikasi atau peniruan secara langsung dari perilaku yang

diamati
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b. Identifikasi : perilaku meniru yang bersifat khusus yang mana pengamat
tidak meniru secara persis sama apa Yyang dilihatnya, namun
membuatnya menjadi lebih umum dengan memiliki tanggapan yang

berhubungan.

Teori kognitif sosial menje n pemikiran dan tindakan manusia

sebagai proses dar ng di ebab timbal balik,

berarti bahwa pe an perilaku ditentukan o ctor berbeda yang

salin aksi dan saling memengaruhi satu sama lainnya bagai

varia nnya, baik pada waktu bersamaan maupun wak rbeda.

Ketiga penyebab timbal balik itu adalzn

. Perilaku 7 - 4l
. Karakteristik person{%pﬁ kualitas kognitif dan biolo

Factor lingkungan dan peristiwa

sikap kognitif yang menjadikan manusia berbeda

Simbolisasi : bahasa yang tersusun akan simbol-simbol
b. Pengatura‘mampui‘nusia u'tivasi diri sendiri

untuk mencapai tujuan tert
c. Koreksi diri : mengoreksi diri sendiri demi memastikan suatu hal yang
di anggap benar
d. Kemampuan belajar : belajar dari sumber lain tanpa memikirkan

pengalaman secara langsung
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Teori kognitif social menyatakan bahwa imitasi dan identifikasi

merupakan hasil dari tiga proses :

a. Pengamatan : proses dimana pengamat, yaitu orang yang mengamati
suatu perilaku atau tindakan menerima perilaku atau tindakan itu hanya

dengan cara melihatnya.

b. Efek laran jadi an ilaku yang diamati

menghala encegah pengamat me

[ an bisa tidak, tergantung bagaimané menyikapin
C. ruhan : mendorong seseorang untuk melakuka dakan
atau perilaku yang sebelumnya dihindari atau tidak ingin dilakukan

‘rissan dkk, 2010: 9

fek larangan bisa
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Alur kerangka pemikiran.
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6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian fenomenologi
ini adalah pendekatan kualitatif penelitian fenomenologis. Penelitian
fenomenologi lebih cenderung menggunakan paradigma penelitan kualitatif

sebagai landasan metodologisnya.

Berikut ur ifat elitia yang relevan dan

menggambarkan ogis fenomenologi dan kan nya dengan

manus!
okus penelitian adalah Wan, bukan pada per ba ang
bentuk keseluruhan itu /R

Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari

r‘kuran-

Mempero aran kehidupan dari suda g orang pertama,
al

melalui wa rm
e. Data yang diperoleh adalah agi pengetahuan ilmiah memahami

perilaku manusia

pene titatif :

a. Menggali nilai-nilai dalam pengalaman dan kehidupan

man, bukan sekedar mencari penjelasan atau

dari realitas.

f. Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan, keterlibatan dan

komitmen pribadi dari peneliti
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g. Melihat pengalaman dan perilaku satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun antara
bagian dan keseluruhan.

7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data akangei lakukan dengan tiga tahap :

a. Wawancar.
wa

\_|

cara yang digunakan dalam penelitian k

itatif adalah

waw. ndalam. Wawancara dilakukan secara langsun

muka dengan narasumber atau informan. Atau bisa juga ikut terli

ke n narasumber atau mfo\nm&iL,.

da dua jenis wawancara%l&arus diperhatikan dalam lan

kualitatif yaitu Aotuanamnesa: wawancara yang dilakukan dengan subjek atau
respo anamnesa : wawancara yang dilakukan dengan subjek

atau re . Nara sumber dalam penelitian ini adalah anggot

akan di Wawanca‘@budaya' modern J'ndiri.

aru yang

b. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran realistic perilaku atau
peristiwa, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan
melakukan evaluasi terhadap suatu pengukuran tertentu dalam melakukan

umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
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Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan dua jenis
observasi, yaitu : Observasi partisipasi, dimana peneliti mengamati responden
secara langsung dengan ikut memerhatikan keseharian responden. Dan
Observasi tidak berstuktur, dimana peneliti bisa mengembangkan daya

pengamatannya dalam mengamati objek. Observasi yang akan dilakukan adalah

melihat tingkah laku anggota alam berbicara dengan anggota

akamaru, orang r rang yan an angg ru.

ustaka

Iti akan mencari referensi mengenai hal yang berhu dengan

ian dari buku-buku tentang kom‘bikasi, media dan kebudayaan. Dari segi

tingkah laku maka ?@ mereferensi dari bu
asi dan psikologi komunikasi. Pendukung referensi lainya bis
net seperti dari blog yang memberitahukan tentang

dari i udayaan

mod atau ebook.

d. Populasi el

Populasi d munita da se lima puluh orang,

dimana ada yang aktif bersosialisasi dengan sesama anggota akamaru ada yang
tidak aktif. Dalam penelitian ini tidak semua anggota akamaru akan
diwawancarai, karena metode penelitian ini bukanlah kuantitatif dimana hasil

menyebarkan pertanyaan akan dihitung. Dari lima puluh orang maka akan di

ambil lima orang saja untung di olah hasil wawancaranya.
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8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah metode
analisis data fenomenologi Stevick-Collaizi-Keen(Engkus,2009). Ada beberapa

tahap dalam anilisis ini, antaranya :

a. Deskripsi lengkap peristiw. omena yang dialami langsung oleh

informan

b. Dari per verbal informan, kemu akukan beberapa

Menelaah setiap pernyataan verbal yang berhu dengan

permasalahan penelitia

Merekam atan menc yataan yang relevan ter

Pernyataan- pernyataan yang telah dicatat kemudian dibuat

daftarnya. Usahakan jangan sampai ada pernyataan yang

tumpang tindih atau berulang
Mengelompokkan setiap unit makna ke dalam tema-tema

ter

Membuat sintesis -unit makna dan tema, termasuk
pernyataan verbal yang manjadi inti unit makna
6. Dengan mempertahankan refleksi penjelasan struktural diri

sendiri melalui variasi imajinasi, peneliti membuat konstruk

deskripsi struktural
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7. Menggabungkan deskripsi tekstural dan struktural untuk
menentukan makna dan esensi dari fenomena
c. Melakukan tahap pada bagian (b) pada setiap informan
d. Membuat penjelasan deskripsi tekstural dan struktural untuk

menentukan makna dan esensi dari fenomena

Setelah  memili etod‘ata, berikutnya adalah
melakukan organi nalisis data. Berikut taha

i data

nalizing data yang diperoleh. Yaitu kegiatan
erbagal nara sumber, dan sudut pandang yang la rmasuk
ernyataan-pernyataan lain ya‘h relevan dengan topik penelitian, dan

lain yang memiliki nil

embuat daftar makna dan unit makna

ngelompokkan ke dalam kelompok-kelompok atau a-tema

c)

d) Membuat penjelasan atau deskripsi tekstural

e) Membuat truktural .
f) Menyatukan deskripsi te gan struktural guna menghasilkan

makna dan esensi fenomena yang dikonstruksikan (Engkus,2009)

9 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di dua tempat, yaitu di event kebudayaan

jepang dan tempat dimana bisa melakukan wawancara seperti di café. Lokasi
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wawancara bisa dilakukan dimana saya, dimana narasumber berada pada saat
itu. Akamaru sendiri selalu berkumpul di taman budaya dan disaat berkumpul

inilah akan dilakukan observasi.

Waktu penelitian dilakukan pada saat ada event kebudayaan jepang dan

saat melakukan wawancara. Waktu gmelakukan wawancara pun disesuaikan

dengan keadaan rasu aras yang menentukan

waktunya. Tapi percepat penelitian ini neliti memberikan

bata aktu.

vasi dan wawancara akan dilakukan selama satu selama

rada di Padang. Sedangkan pengolahan data akan dilakukan sglama 2

a semua data hasil wa dan observasi akan di




